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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, brand image dan harga
terhadap kepuasan konsumen bittersweer by najla. Penelitian ini dilakukan kepada pembeli yang
pernah membeli bittersweet by Najla sebanyak 200 responden. Penelitian menerapkan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data primer dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner
menggunakan google form. Teknik analisis data menerapkan regresi linear berganda dengan
kepuasan konsumen sebagai variabel dependen, kualitas produk, brand image serta harga sebagai
variabel independen. Hasil pada penelitian telah membuktikan variabel kualitas produk
berkorelasi signifikan terhadap kepuasan konsumen, brand image berkorelasi signifikan terhadap
kepuasan konsumen, harga tidak berkorelasi signifikan terhadap kepuasan konsumen serta
kualitas produk, brand image serta harga memiliki pengaruh secara simultan terhadap kepuasan
konsumen

Kata Kunci: Kualitas Produk, Brand Image, Harga dan Kepuasan Konsumen

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of product quality, brand image and price
on consumer satisfaction with bittersweer by najla. This research was conducted to 200
respondents who had bought bittersweet by najla. The research used purposive sampling
technique. Primary data collection was carried out by distributing questionnaires using google
form. The data analysis technique used multiple linear regression with consumer satisfaction as
the dependent variable, product quality, brand image and price as independent variables. The
results of the study have proven that product quality variables have a significant effect on
consumer satisfaction, brand image has a significant effect on consumer satisfaction, price has
no significant effect on consumer satisfaction and product quality, brand image and price have a
simultaneous influence on consumer satisfaction.
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PENDAHULUAN

Dalam mengembangkan suatu produk, perusahaan harus memiliki strategi yang
efektif dan berbeda dengan produk pesaing yang menawarkan produk inovatif untuk
memuaskan pembeli dengan produk yang relevan sesuai selera serta ingin mendapatkan
keuntungan dari penjualan produknya sehingga menciptakan citra positif bagi perseroan
di mata konsumen. Memuaskan baik pengusaha yang ingin mempertahankan (Fitrajaya
& Nurmahdi, 2019). Menurut Ozkan et al., (2019), kepuasan suatu perasaan yang
dirasakan sesudah melakukan pembelian produk ataupun jasa. Kepuasan mampu
menciptakan pembelian serta konsumen akan merekomendasikan produk pada orang lain
(Sigit & Soliha, 2017). Kepuasan pelanggan berkorelasi positif terhadap hubungan antara
perseroan dengan konsumennya sebab terkait dengan kualitas produk serta layanan
perseroan. Semakin tinggi kualitasnya, semakin tinggi kepuasannya. (Safitri et al, 2017).

Bittersweet by Najla ialah salah satu pelopor dessert box di Indonesia. Awalnya
bisnis ini dimulai pada tahun 2015 dengan bermodalkan 1 mixer dan oven, pada tahun
2017 konsep kue didalam box menjadi viral dan dikenal oleh masyarakat karena
postingan yang dibuat dimedia sosial dapat menarik ribuan bahkan jutaan orang guna
mengikuti instagram Bittersweet by Najla. Pandemi yang merupakan masa-masa tersulit
yang dirasakan seluruh dunia dapat dijalani dengan baik dan tidak mempengaruhi
penurunan omset namun sebaliknya, karena kuatnya penjualan online serta kualitas
produk yang dihasilkan dari Bittersweet by Najla sesuai dengan harga yang telah
ditetapkan.

Kualitas produk yang diciptakan ialah salah satu faktor yang berkorelasi pada
kepuasan konsumen. Farida et al. (2016) mengemukakan keunggulan produk sangat
dipengaruhi oleh keunikan produk, inovasi produk yang terupdate, kapasitas produk
memenuhi kebutuhan konsumen, serta desain produk itu sendiri. Konsumen saat ini
sangat penting ketika memilih produk dan membuat keputusan pembelian. Suatu produk
sangat dipengaruhi oleh bentuk serta peringkat kualitasnya. (Didiharyono et al., 2018).
Kualitas produk mendeskripsikan sejauh mana suatu produk dapat memenuhi serta
memuaskan kebutuhan konsumen (Kotler & Armstrong, 2018). Memberikan kualitas
produk yang baik dapat meningkatkan kepuasan konsumen (Afnina & Hastuti, 2018),
Kualitas produk berkorelasi erat dengan kinerja produk, sehingga produk dengan Kinerja
yang baik selalu diminati oleh pengguna serta menarik keinginan untuk membeli
(Fermayani et al., 2021). Kualitas produk yang kurang baik, dan terbatasnya variasi
produk menyebabkan pelaku sulit untuk berkembang (Ernawati et al., 2022).

Brand image sebagai jumlah dari gambar, kesan dan keyakinan yang dimiliki
individu terhadap suatu objek (Tho et al., 2017). Karena brand image membutuhkan
elemen visual serta koneksi merek yang melibatkan kecepatan, keandalan, dan
konsistensi brand image terbaik yang dapat dengan mudah untuk dikenali dan langsung
menyampaikan pesan yang tepat dari pihak yang diwaliki oleh merek (Chen, 2017).
Menurut Putri et al. (2017), semakin baik brand image dari suatu produk maka akan
semakin baik kesan dari produk tersebut di mata konsumen, begitu sebaliknya semakin
rendah brand image maka semakin rendah nilai positif yang dimiliki dari produk tersebut.

Harga ialah elemen yang bisa disesuaikan dalam bauran pemasaran sebab manfaat
pelanggan mampu meningkatkan nilai (Ashraf et al., 2018). Konsumen akan merasa
bahwa harga suatu produk adalah wajar karena produknya yang berkualitas, sebaliknya
jika konsumen merasa bahwa produk atau layanan tidak layak dan harganya tidak wajar
maka konsumen akan tinggalkan produk tersebut (Nofrianda, 2019). Harga memiliki
peran dalam mempengaruhi kepuasan setelah konsumen melakukan pembelian kembali
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atas dasar keinginan konsumen (Zhong & Moon, 2020). Kewajaran nilai yang dirasakan
ialah penilaian serta emosi konsumen menentukan apakah perbedaan harga antara penjual
wajar, dapat diterima, atau dibenarkan (Parry et al., 2021).

Berdasarkan temuan riset Muafa et al. (2020), pengalaman konsumen yang akan
menilai seberapa berkualitas kah suatu produk, kemudian Sari (2020) membuktikan
bahwa kualitas produk berkorelasi positive terhadap kepuasan konsumen. Riset Erida et
al. (2020) memperlihatkan terdapat korelasi positive antara brand image terhadap
kepuasan konsumen. Selain itu, hasil penelitian Arief & Faizah (2021) menunjukkan jika
variabel persepsi konsumen terhadap harga mengalami peningkatan maka variabel
kepuasan konsumen pun ikut meningkat, begitupun sebaliknya dan Sundari & Khuzaini
(2021) menyatakan bahwa sifat harga sangat sensitif bagi konsumen untuk memutuskan
membeli suatu produk karena akan mempengaruhi kepuasan konsumen.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai variabel kualitas produk, variabel brand
image, variabel harga, serta variabel kepuasan konsumen memang sudah banyak dibahas,
namun hal yang membedakan riset ini dengan riset sebelumnya ialah dengan mengangkat
topik konsumen yang melakukan pembelian dessert box Bittersweet by Najla di wilayah
DKI Jakarta. Berlandaskan kesenjangan riset di atas, maka tujuan dari riset ini ialah
memberikan penjelasan mengenai pengaruh kualits produk, brand image serta harga
terhadap kepuasan konsumen pada Bittersweet by Najla.

Kotler & Keller (2016) mengemukakan kualitas produk ialah kapasitas suatu
barang guna menciptakan hasil atau kinerja yang unggul yang dapat melebihi harapan
pelanggan. Sedangkan, menurut Tjiptono (2016) mengatakan bahwa kualitas produk
ialah kualitas yang memuat upaya guna memenuhi atau melampaui harapan pelanggan,
dan kualitas itu mencakup produk, layanan, orang, proses, dan lingkungan. Kualitas
adalah keadaan perubahan konstan. Menurut Tjiptono (2016), dimensi kualitas produk
terdiri dari kinerja (performance), daya tahan (durability), kesesuaian terhadap spesifikasi
(conformance to specifications), fitur (features), keandalan (reliability), estetika
(aesthetics), kesan kualitas (perceived quality), serta kemampuan pelayanan
(serviceability).

Kotler & Keller (2016) mendefinisikan bahwa persepsi dan keyakinan yang
diyakini dan diingat oleh pelanggan atau tertanam dalam benak serta ingatan konsumen
itu sendiri. Persepsi ini diciptakan dari pengalaman masa lalu serta informasi konsumen
tentang merek tertentu. Kemudian, Kotler & Keller (2016), citra merek yaitu nama,
istilah, simbol, desain, atau yang mencakup produk yang ditawarkan perusahaan untuk
membedakannya dari pesaingnya.. Menurut Kotler dan Keller (2012) dalam jurnal
Setiawan (2019), dimensi brand image terdiri dari mudah diingat, penuh arti, mudah
disukai, mudah dikembangkan ke lini produk lain, dan terlindungi.

Persepsi harga merupakan evaluasi suatu produk ataupun jasa yang didterima
konsumen berdasarkan informasi, pembelian, pengalaman yang diterima dari pelanggan,
apakah harga yang diberikan konsisten dengan yang ditawarkan oleh bisnis; serta apakah
terkait dengan niat membeli. atau menggunakan kembali. mempengaruhi masa depan.
(Kurniawan et al., 2018). Tjiptono (2016) mengemukakan harga ialah ukuran moneter
atau ukuran lain yang diperdagangkan guna mendapatkan hak kepemilikan atas barang
atau jasa. Menurut Zakaria (2017), harga suatu produk atau layanan ialah nilai yang
diperdagangkan konsumen untuk keuntungannya yakni mempunyai atau memakai
produk atau layanan tersebut. Terdapat 4 dimensi untuk mengukur harga menurut
Shartykarini et al. (2016) yaitu : (1) Terjangkau atau tidaknya harga, (2) Kesesuaian

62



Jurnal Industri Kreatif dan Kewirausahaan e-1SSN: 2620-942X
Vol 6, No. 1, 2023

antara harga dengan kualitas atau rasa, (3) Persaingan harga, (4) Kesesuaian antara harga
dengan porsi.

Umar & Husein (2016) mengemukakan kepuasan konsumen ialah tingkat
perasaan konsumen setelah membandingkan antara apa yang didapatkan serta
harapannya. Sedangkan menurut Priansa (2017) kepuasan konsumen terjadi ketika
produk memuaskan harapan konsumen serta bebas cacat. Menurut Zulkarnaen & Amin
(2018), kepuasan pelanggan ialah ukuran kebahagiaan atau kekecewaan setelah
membandingkan layanan/produk yang didapat serta yang diaharapkan. Menurut Oliver
(2014) dalam jurnal Agussalim & Ali (2017), kunci untuk mempertahankan pelanggan
ialah kepuasan, yang meliputi (1) Harapan (Expectations), (2) Diskonfirmasi Subyektif
(Subjective Disconfirmation), serta (3) Hasil Kinerja (Performance Outcomes).

Hubungan antara Kualitas Produk dengan Kepuasan Konsumen

Pengalaman konsumen yang menggunakan suatu produk dikatakan berkualitas
jika manfaat yang dirasakan sebanding dengan harapan atau pengorbanan yang diberikan
untuk untuk dapat memiliki produknya (Muafa et al., 2020). Kepuasan pelanggan
meningkat seiring dengan peningkatan kualitas produk serta sebaliknya (Sari, 2020).
Kualitas ialah kunci keberhasilan organisasi dan kelangsungan hidup pada lingkungan
yang kompetitif saat ini, sehingga perlu pengembangan serta strategi untuk meningkatkan
kualitas produk (Surya & Kurniawan, 2021). Berdasarkan hasil penelitian dari Fermayani
et al. (2021) memperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
didasarkan dengan produk yang memiliki manfaat yang lebih cenderung menarik
perhatian konsumen untuk membeli serta memunculkan loyalitas pada produk tersebut.
H1 : Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen

Hubungan antara Brand Image dengan Kepuasan Konsumen

Menurut Putri et al. (2017) melakukan penelitian yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa semakin baik brand image dari suatu produk maka akan semakin
baik kesan dari produk tersebut di mata konsumen, begitu sebaliknya semakin rendah
brand image maka semakin rendah nilai positif yang dimiliki dari produk tersebut.
Informasi serta pengalaman sebelumnya terhadap merek membangun citra merek. Citra
merek produk yang baik akan meningkatkan kepuasan pelanggan, dengan menerapkan
strategi unik atau menerapkan strategi diferensiasi dalam memasarkan produknya, hal ini
akan memudahkan Branding di pikiran konsumen (Savitri & Wardana, 2018). Nizar et al.
(2019) telah melakukan penelitian dan menunjukkan hasil positif hubungan antara brand
image terhadap kepuasan konsumen karena dengan menambahkan daftar menu makanan
dan memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan karyawan, mampu meningkatkan
brand image pada sebuah produk, ini relevan dengan riset Erida et al. (2020) yang
melakukan penelitian serta mendapatkan hasil positif hubungan antara brand image
terhadap kepuasan konsumen yang didasarkan pada pengalaman konsumen yang membeli
serta menggunakan produk dan dapat meningkatkan brand image pada produk tersebut.
H2 : Brand Image berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen

Hubungan antara Harga dengan Kepuasan Konsumen

Faktor penting harga dalam mempengaruhi kepuasan konsumen (Razak et al.,
2016). Untuk meningkatkan kepuasan konsumen, penentuan harga harus dilakukan
dengan baik sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan, ini relevan dengan riset
Darmawan et al., (2020) mengemukakan dengan menentukan harga serta kualitas produk
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yang baik supaya memberikan kesan positif pada produk yang ditawarkan. Penelitian yang
dilakukan Arief & Faizah (2021) memperlihatkan jika persepsi terhadap harga meningkat,
maka kepuasan akan meningkat, serta sebaliknya. Dan didukung oleh penelitian Sundari
& Khuzaini (2021) yang melakukan penelitian yang memperoleh hasil bahwa sifat harga
sangat sensitif bagi konsumen untuk memutuskan membeli suatu produk, oleh karena itu
dibutuhkan strategi untuk bisa menetapkan harga sesuai kualitas produk yang ditawarkan.
H3 : Harga berpengaruh positif terhadap Kepuasan Konsumen

Hubungan antara Kualitas Produk, Brand Image dan Harga dengan Kepuasaan
Konsumen

Tandenga et al., (2018) mengemukakan brand image, kualitas produk secara
simultan berkorelasi positive terhadap kepuasan konsumen. Ramayana & Serildahnaita,
(2021) mengemukakan kualitas produk, brand image, serta harga berkorelasi positive
serta signifikan secara simultan terhadap kepuasan konsumen. Selanjutnya temuan riset
lainnya juga memperlihatkan korelasi positif serta signifikan secara simultan antara
kualitas produk, brand image, harga terhadap kepuasan konsumen (Fiza Anisa & Heri,
(2021).
H4 : Kualitas Produk, Brand Image, Harga berpengruh positif terhadap Kepuasan

Konsumen

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain riset yang penulis tetapkan ialah desain riset kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain riset ini bermaksud guna membuktikan hubungan yang
berkorelasi pada variabel yang diteliti. Variabel yang ditentukan pada riset ini ialah
variabel independent yakni kualitas produk, brand image serta harga sedangkan variabel
dependen yakni kepuasan konsumen. Desain riset ini menerapkan pengukuran survei
dengan alat pengumpulan data menggunakan kuesioner Likert yang penyebarannya
dilakukan secara online sebanyakan satu kali. Adapun model penelitian yang dilakukan
seperti gambar dibawah ini

Kualitas Produk
H1

(X1)
Brand Image H2 Kepuasan Konsumen
(X2) (Y)
'y

H3

H4

Gambar 1. Model Penelitian
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Pengukuran

Pada riset ini terdapat tiga variabel independen yakni kualitas produk, brand
image serta harga dan satu variabel dependen yakni kepuasan konsumen. Total
pernyataan dari tiap dimensi variabel yakni 40 pernyataan. Pengukuran variabel kualitas
produk menggunakan dimensi menurut Tjiptono (2016) memiliki 16 pernyataan yang
terdiri dari kinerja (performance), daya tahan (durability), kesesuaian terhadap spesifikasi
(conformance to specifications), fitur (features), keandalan (reliability), estetika
(aesthetics), kesan kualitas (perceived quality), serta kemampuan pelayanan
(serviceability). Pengukuran variabel brand image menggunakan dimensi menurut Kotler
dan Keller (2012) dalam jurnal Setiawan (2019) memiliki 10 pernyataan yang terdiri dari
mudah diingat, penuh arti, mudah disukai, mudah dikembangkan ke lini produk lain, dan
terlindungi. Pengukuran variabel harga menggunakan dimensi yang diadopsi dari
Ghanimata & Kamal (2012) dalam Shartykarini et al. (2016) yang terdiri dari 8
pernyataan, yakni terjangkau atau tidaknya harga, kecocokan antara harga dengan
kualitas atau rasa, persaingan harga, serta kesesuaian antara harga dengan porsi.
Pengukuran variabel kepuasan konsumen menggunakan dimensi menurut Oliver (2014)
dalam jurnal Agussalim & Ali (2017) memiliki 6 pernyataan yang terdiri dari Harapan
(Expectations), Diskonfirmasi Subyektif (Subjective Disconfirmation), dan Hasil Kinerja
(Performance Outcomes).

Populasi dan Sampel

Populasi riset ini ialah konsumen yang sudah pernah membeli dessert box
Bittersweet by Najla yang jumlahnya tidak diketahui. Penentuan jumlah sampel ini
berdasarkan ukuran dari Heir et al. (2008) yaitu jumlah sampel harus memiliki lima kali
dari jumlah pertanyaan untuk dianalisis. Angket pada riset ini mempunyai 40 pernyataan,
membutuhkan 200 responden sebagai sampel. Riset ini menerapkan purposive sampling,
dimana peneliti memilih individu populasi yang kemungkinan akan memberikan data
atau unit sampel berlandaskan kriteria yang ditentukan. Riset ini memilih sampel
berlandaskan kriteria. Kriteria ini meliputi pelajar, mahasiswa serta pekerja yang
ditargetkan, pelanggan yang telah membeli dessert box Bittersweet by Najla setidaknya
2 kali, usia minimal 18 tahun.

Metode Analisis Data

Analisis deskriptif menguji frekuensi pilihan responden pada setiap item
pernyataan kuesioner. Riset ini menerapkan skala Likert. Pengukuran interval meter kecil
yang menghasilkan data ialah sebuah konvensi (Sugiono, 2017).

Analisa pretest dilakukan dengan melakukan uji validitas yaitu suatu alat ukur
untuk mengukur apa yang dapat diukur dan dilakukan dengan menerapkan Pearson
Product Moment dengan syarat pengambilan keputusan dikatakan valid < 0,05 (Sugiono,
2017). Uji reliabilitas diukur menerapkan cronbach alpha dengan nilai dinyatakan
reliabel jika > 0,6 (Sugiono, 2017).

Uji asumsi klasik dikerjakan guna melihat apakah data yang didapatkan ialah sah
atau tidak terdapat penyimpangan dari asumsi regresi linear. Uji multikoleniaritas
bermaksud guna melihat apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar varibel
bebas. Multikolinearitas pada model regresi dapat ditentukan dari nilai Tolerance serta
Variance Inflation Factor (VIF). Toleransi mengevaluasi variabilitas variabel bebas yang
dipilih tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dengan demikian, VIF = 1/toleransi,
sehingga toleransi yang rendah memperlihatkan kolinearitas yang signifikan (VIF tinggi).
Toleransi 0,10 atau VIF < 10 merupakan nilai cutoff yang diterapkan (Ghozali, 2016).
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Uji heteroskedastisitas bermaksud guna menguji apakah terdapat variance anxiety
dari residual antar observasi semuanya dengan bentuk regresi. kalau berbeda variannya,
Bicara heteroskedastisitas. Merupakan cara untuk menentukan bagaimana model regresi
linier berganda menunjukkan heteroskedastisitas dengan memeriksa scatterplot atau nilai
prediksi dari variabel dependen (SRESID) serta residualnya (ZPRED). Jika tidak terdapat
pola tertentu serta tidak merambat pada sumbu y baik itu diatas maupun dibawah, maka
tidak ditemukan heteroskedastisitas. Model riset yang baik ialah tanpa heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016).

Uji normalitas bermaksud guna menguji regresi, dari variabel bebas serta terikat,
atau keduanya, mempunyai penyebaran normal ataupun tidak. Jika tidak, temuan uji pada
statistik ini akan berkurang. Untuk uji normalitas data, jika nilai signifikansi > 5% atau
0,05 dilakukan dengan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov dengan metode exact Monte
Carlo, asalkan data berdistribusi normal dapat dilakukan. Sebaliknya, jika uji satu sampel
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan metode uji exact Monte Carlo menghasilkan
jauh di bawah 5% atau 0,05, maka data tidak mempunyai penyebaran normal (Ghozali,
2018).

Riset ini menerapkan metode analisis regresi linier berganda yang bermaksud
guna menganalisa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan tujuan
membuktikan ada tidaknya korelasi fungsional atau kausal antara variabel bebas yang
dilakukan dengan bantuan software statistika. Uji T dilaksanakan guna melihat korelasi
antar variabel dengan melihat tingkat signifikansi pada pengujian hipotesis, dan dapat
dikatakan signifikan jika nilai < 0,05. Sedangkan jika nilai > 0,05 maka dianggap tidak
signifikan (Ghozali, 2016).

Uji-F mengasumsikan bahwa semua variabel bebas pada model berkorelasi yang
sama terhadap variabel terikat ketika menguji hipotesis pada tingkat signifikansi 5% atau
0,05. Model regresi tidak dapat memprediksi variabel terikat jika F-value < 0,05. Dengan
demikian, Kombinasi variabel bebas tidak mempunyai dampak. (Ghozali, 2016). Uji
koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa baik variabel bebas menjabarkan variabel
terikat. Koefisien determinasi berkisar 0 hingga 1. Variabel bebas yang mendekati 1
mampu menyediakan informasi yang diterapkan guna memprediksi variabel terikat
(Ghozali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden

Terdapat hasil dari penyebaran kuisioner yang sudah dilakukan melalui online
dengan menggunakan Google form yang terkumpul sebanyak 200 responden. Jumlah
tersebut meliputi 138 responden Wanita (69%) serta 62 responden pria (31%). Usia yang
paling dominan 18 — 25 tahun sebanyak 150 responden (75%). Responden paling tinggi
dari Pelajar/Mahasiswa sebanyak 116 responden (58%). Selanjutnya konsumen yang
lama berlangganan pada produk Bittersweet by Najla yang paling banyak adalah 1 — 2
tahun sebanyak 96 responden (48%). Konsumen yang membeli dalam 3 bulan setelah
pembelian pertama yang paling banyak ialah 2 — 3 kali yakni 143 responden (71,5%).
Kemudian kategori pembelian yang sering dibeli oleh konsumen adalah Dessert Box yaitu
168 responden (84%).
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Uji Validitas

Dilakukannya pengujian validitas dan reabilitas dengan pernyataan sebanyak 40
butir. Pada pengujian validitas menerapkan teknik Korelasi Pearson Product Moment
terhadap variable Kualitas Produk, Brand Image, Harga & Kepuasan Konsumen. Dengan
hasil sebagaiSebagaimana ketentuan dari (Sugiono, 2017), suatu variabel dikatakan valid
apa bila nilai Pearson Correlation melebihi r tabel serta nilai signifikan < 0,05. Sehingga
dari hasil diatas dapat dikemukakan bahwa seluruh instrument variable dapat dikatakann
valid.

Uji Realibilitas
Karena semua variabel mempunyai nilai cronbach alpha > 0,6, maka uji
reliabilitas dinyatakan sangat realibilitas. Berikut ialah temuannya:

Tabel 1. Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

944 40

Menurut ketentuan dari (Sugiono, 2017), hasil di atas telah memenuhi syarat
realibilitas sebab nilai Cronbach’s alpha > 0,6 yakni 0,949. Maka data yang diterapkan
pada riset ini dapat memperlihatkan temuan yang konsisten jika diuji secara berulang.

Uji Asumsi Klasik
Uji ini bermaksud melihat apakah data pada riset ini tidak terdapat penyimpangan dari
asumsi Regresi Linear Berganda.

a. Uji Multikolinearitas
Bermaksud guna melihat apakah terdapat korelasi antar variable bebas pada model
regresi. Multikolinearitas mengakibatkan tingginya variabel pada sampel. Dengan
temuan sebagai berikut :
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kualitas Produk L340 2937
Brand Image 324 3.087
Harga 450 2.222
a. Dependentvariable: Kepuasan
Konsumen

Menurut (Ghozali, 2016), uji multikolinearitas diperlihatkan dari nilai Tolerance >
0,01 serta VIF < 10. Dapat dilihat dari hasil diatas nilai Tolerance pada setiap variabel
yaitu 0.340, 0.324 dan 0.450 yang artinya nilai tolerance > 0,10. Lalu pada nilai VIF pada
setiap variabel yaitu 2.937, 3.087, dan 2.222 yang artinya nilai VIF <10. Bahwa variabel
independen tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heterokedastisitas
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Bermaksud guna melihat apakah terdapat ketidaknyamanan varian dari residual antar
pengamatan. Dengan temuan sebagai berikut:
Gambar 2. Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Scaferpict
Dependent Variable: Abs_res

Regression Studentized Resicusl
-~

Regression Standarcized Predicted Value

Menurut (Ghozali, 2016), apabila pada histogram scatterplot tidak terdapat pola
tertentu dan menyebar antara di atas serta di bawah angka 0, maka riset ini tidak terjadi
heterokedastisitas.

c. Uji Normalitas

Bermaksud guna menguji pada suatu model regresi, suatu variabel independen &
dependen ataupun keduanya mempunyai penyebaran normal atau tidak. Dengan hasil
sebagai berikut :

Gambar 3. Uji Kolmogorov-Smirnov Test. Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 200
Mormal Parameters®? Mean .00000o00
Std. Deviation 1.274125831

Most Extrerme Differences Absolute .0so
Positive 090

Megative -.089

Test Statistic .0so
Asymp. Sig. (2-tailed) .ooo*
Maonte Carlo Sig. (2- Sig. 0739
Tz 99% Confidence Interval Lower Bound 066
Upper Bound 074

a. Testdistribution is Mormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 9570021598,

Menurut (Ghozali, 2018). Uji normalitas dengan menggunakan metode exact test
monte carlo. Jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut dinyatakan normal. Dari hasil diatas

nilai Monte Carlo Sig sebesar 0,073 yang dimana > 0,05 sehingga data yang diterapkan
pada riset ini mempunyai penyebaran normal.

ujiT

Bermaksud guna melihat korelasi antar variabel dengan melihat nilai signifikansi
pada pengujian hipotesis dengan menganalisa variabel bebas terhadap variabel terikat
yang maksud membuktikan ada tidaknya korelasi fungsional.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Model Penelitian

e-1SSN: 2620-942X

Nilai
Hipotesis | Pernyataan Hipotesis Signfikan Kesimpulan

Kulitas Produk berkorelasi positif

H1 terhadap Kepuasan Konsumen 0.000 H1 diterima
Brand Image berkorelasi positif

H2 terhadap Kepuasan Konsumen 0.000 H2 diterima
Harga berkorelasi positif terhadap

H3 Kepuasan Konsumen 0.502 H3 ditolak

1. Temuan dari variabel yang diujikan Kualitas Produk terhadap Kepuasan
Konsumen diperoleh nilai signifikan yakni 0.000 atau < 0.05, sehingga Kualitas
Produk berkorelasi signifikan terhadap Kepuasan Konsumen maka H1 diterima

2. Temuan dari variabel yang diujikan Brand Image terhadap Kepuasan Konsumen
diperoleh nilai signifikan yakni 0.000 atau < 0.05, sehingga Brand Image
berkorelasi signifikan terhadap Kepuasan Konsumen maka H2 diterima

3. Temuan dari variabel yang diujikan Harga terhadap Kepuasan Konsumen
diperoleh nilai signifikan yakni 0.502 atau < 0.05, sehingga Harga tidak
berkorelasi signifikan terhadap Kepuasan Konsumen maka H3 ditolak

Berlandaskan temuan estimasi regresi berganda dengan menerapkan program SPSS di

atas, persamaan regresi berganda pada riset ini ialah:

Y =0.208 + 0.178X1 + 0.285X2 + 0.28X3

Pada model ini kualitas produk (X1) berkorelasi positif terhadap kepuasan konsumen (Y)
dengan nilai 0,178. citra merek (X2) berkorelasi positif terhadap kepuasan konsumen ()
dengan nilai 0,285. harga (X3) berkorelasi positif terhadap kepuasan konsumen (Y)
dengan nilai 0,28.

Uji F

Bermaksud guna melihat apakah seluruh variable bebas pada model berkorelasi
yang sama terhadap variabel terikat. Bandingkan tingkat signifikansi guna memutuskan
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Dengan temuan sebagai berikut:

Tabel 4. Uji F
ANOVA?
sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression £14.337 3 204779 124.240 ooo®
Fesidual 323.058 196 1.648
Total §37.305 1499

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Brand Image
Gambar di atas memperlihatkan nilai signifikan yakni 0.000 yang dimana menurut
Ghozali, (2016) jika nilai signifikan pada Uji F < 0,05 maka model regresi bisa diterapkan
guna memprediksi.
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4. Dari hasil diatas variabel Kualitas Produk, Brand Image serta Harga terhadap
Kepuasan Konsumen diujikan dengan independent secara bersama-sama
diperoleh nilai signifikan 0.000, yang dimana hasil tersebut < 0.05, sehingga
Kualitas Produk, Brand Image, serta Harga berkorelasi secara simultan terhadap
Kepuasan Konsumen, maka H4 diterima.

Tabel 5. Uji F R-square

Model Summ:m,;h

Adjusted R Std. Errar of Durkin-
Madel F R Square Square the Estimate Watsaon
1 Aa10® Nitata G650 1.284 1.992

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Brand Image

h. DependentVariable: Kepuasan Kaonsumen

Dari hasil diatas nilai R-square mendapat hasil 0.655 yang dimana menurut
Ghozali, (2016) jika nilai R-square semakin mendekati angka 1, maka variabel-variabel
yang diterapkan pada riset ini dapat membuktikan serta menjelaskan. Sehingga model
riset ini mampu diterapkan guna memprediksi, membuktikan serta menjelaskan.

KESIMPULAN

Berlandaskan temuan riset serta pembahasannya, kualitas produk berkorelasi
positif serta signifikan terhadap kepuasan konsumen, apabila suatu kualitas produk
ditingkatkan maka akan berdampak juga terhadap meningkatnya kepuasan konsumen
pada Bittersweet by Najla. Brand Image terhadap Kepuasan Konsumen berkorelasi
positive serta signifikan, ini dapat diartikan apabila suatu brand image ditingkatkan maka
akan berdampak juga terhadap meningkatnya kepuasan konsumen pada Bittersweet by
Najla. Namun, harga tidak berkorelasi signifikan terhadap kepuasan konsumen, sehingga
tinggi atau rendahnya suatu harga yang diberikan Bittersweet by Najla tidak
mempengaruhi kepuasan dari konsumen. Kualitas produk, Brand Image serta harga
secara simultan berkorelasi terhadap kepuasan konsumen.
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